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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the application of slime making
activities that can improve fine motor skills of children aged 4-5 years. The type of
research is "Classroom Action Research" (CAR). The subjects used in this study
were 7 children aged 4-5 years. The data collection method used observation and
documentation, the data analysis method used qualitative descriptive. Based on
the results that have been carried out, the application of making slime to improve
fine motor skills of children aged 4-5 years has increased. This is evidenced by the
results of observations of the application of making slime cycle | at the first
meeting, the number of scores obtained was 17 and the second meeting the
number of scores obtained was 23 with an average score of 5 and had a final
percentage result of 62.5%. Cycle Il at the first meeting obtained a score of 29, at
the second meeting the number of scores obtained was 32 with an average score
of 7.62 and had a final percentage result of 95.3%. In the observation results,
improving fine motor skills of children aged 4-5 years in cycle |, children who
received MB = 4 children with a percentage of 57.14%, and children who received
BSH = 3 children with a percentage of 42.85%. In cycle Il, children who received
BSB = 7 children with a percentage of 100%. Based on the results of the study, it
was concluded that the learning activity of applying making slime to improve fine
motor skills of children aged 4-5 years was said to have increased and had
reached a success indicator of 80%.

Keywords: early childhood, making slime, fine motoric

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan kegiatan membuat slime
yang dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak usia 4-5 tahun. Jenis
penelitian “Penelitian Tindakan Kelas” (PTK). Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 7 anak yang berusia 4-5 tahun. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi dan dokumentasi, metode analisis data menggunakan
deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil yang telah dilakukan penerapan membuat
slime untuk meningkatkan motorik halus anak usia 4-5 tahun mengalami
peningkatan. Hal tersebut dibuktikan pada hasil observasi penerapan membuat
slime siklus | pada pertemuan pertama jumlah skor yang diperoleh yaitu 17 dan
pertemuan kedua jumlah skor yang diperoleh yaitu 23 dengan skor rata-rata yaitu
5 dan memiliki hasil akhir persentase yaitu 62,5% . Siklus Il pada pertemuan
pertama memperoleh jumlah skor yaitu 29, pada pertemuan kedua jumlah skor
yang diperoleh yaitu 32 dengan skor rata-rata yaitu 7,62 dan memiliki hasil akhir
dengan persentase yaitu 95,3%. Pada hasil observasi meningkatkan motorik halus
anak usia 4-5 tahun pada siklus | anak yang memperoleh MB= 4 anak dengan
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presentase 57,14%, dan anak yang memperoleh BSH= 3 anak dengan presentase
42,85%. Pada siklus Il anak yang memperoleh BSB= 7 anak dengan presentase

100%. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut disimpulkan bahwa kegiatan

pembelajaran penerapan membuat slime untuk meningkatkan motorik halus anak
usia 4-5 tahun dikatakan meningkat dan telah mencapai indikator keberhasilan

yaitu 80%.

Kata Kunci : anak usia dini, membuat slime, motorik halus

A. Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini
adalah suatu upaya stimulus dan
rangsangan Yyang dilakukan kepada
anak yang baru lahir sampai dengan
usia enam tahun, yang biasa kita sebut
“Golden

Pendidikan anak usia dini memberi

dengan  sebutan Age’.

rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan anak, baik jasmani

maupun rohani agar anak siap dalam

memasuki  pendidikan  selanjutnya.
Pendidikan anak usia dini berfungsi
membina, menumbuhkan dan
mengembangkan seluruh potensi anak
usia dini secara optimal sehingga
terbentuklah perilaku dan kemampuan
dasar sesuai

dengan tahap

perkembangannya agar  memiliki
kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.

Proses pembelajaran  harus
sesuai dengan tahap perkembangan
dan karakteristik anak, fisik motorik
memiliki kompetensi dasar agar anak

bisa melaksanakan aktifitas fisik

secara terkoordinasi, karena
perkembangan fisik motorik anak
berkembang pesat dan melalui
berbagai kegiatan atau aktivitas

permainan yang dilakukan anak akan
terlihat bagaimana perkembangan fisik
motoriknya.

Perkembangan motorik terbagi
menjadi

dua bagian, yaitu motorik

kasar dan motorik halus. Motorik kasar
yang
sebagian

adalah kemampuan

membutuhkan koordinasi
besar tubuh anak. Sedangkan motorik
yang
menggunakan otot-otot halus yang

halus adalah gerakan

banyak dipengaruhi oleh kesempatan

belajar dan berlatih, seperti
memindahkan benda dari tangan,
mencoret-coret, menyusun  balok,
menulis dan lain-lain (Febria Lismanto,
2017: 2).

Motorik halus adalah

pembelajaran bagi anak prasekolah

yang
keterampilan fisik yang melibatkan otot

berhubungan dengan

kecil serta koordinasi antara mata

dengan tangan yang dikembangkan
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melalui kegiatan dan rangsangan yang

dilakukan secara rutin dan terus
menerus seperti menulis, meremas,
menggambar,
melipat kertas (Decaprio, 2013: 20).

halus

menyusun balok dan
Perkembangan motorik

berhubungan dengan keterampilan
anak dalam menggunakan tangannya.
Perkembangan motorik halus sejak
usia dini akan menjadi bekal bagi anak
untuk terampil dalam
mengkoordinasikan mata dan tangan,
misalnya dalam memegang benda
benda sekitar dengan benar seperti,

pensil, crayon, piring, gelas, sendok,

garpu, dan menulis dengan rapi,
terampil dalam menggunting,
memotong, melipat, meremas,

mewarnai, meronce dan menggambil
benda benda kecil disekitarnya.

Media slime selain murah dan
mudah didapat, bermain slime juga
dapat

meningkatkan  keterempilan

motorik halus pada anak. Slime
mungkin terlihat seperti gel, karena
bentuknya lentur dan dapat dipisah-
pisahkan, namun ini membuat aktivitas
bermain anak semakin asik dan
menarik. Slime dapat dibuat sendiri
tidak

mengandung bahan yang berbahaya

dengan mudah, karena
dan bahan-bahan yang digunakan

dapat dijangkau dengan harga murah.

Slime juga dikenal sebagai permainan
anak yang membentuk pola pikir anak
semakin kreatif terhadap seni. Hal
yang
bermain slime adalah kegiatan ini akan

terpenting dalam kegiatan
memberikan kesempatan kepada anak
untuk dapat bereksplorasi dan melatih
koordinasi tangan, jari jemari dan mata
anak secara optimal.

Penerapan membuat slime untuk
meningkatkan motorik halus anak

masih jarang diterapkan di sekolah

sehingga peneliti  tertarik  untuk
menerapkan pembuatan slime.
Menurut peneliti, slime dapat

membantu anak dalam memfungsikan
otot-otot kecil. Slime sangat cocok
digunakan untuk anak usia dini, karena
warna yang bervariasi sehinggga anak
lebih tertarik untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran pembuatan slime.
Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan pada Juli 2023 peneliti
menemukan

permasalahan  pada

pembelajaran keterampilan motorik
halus anak, yaitu belum tercapainya

75% koordinasi gerakan motorik halus

dalam kegiatan meletakkan atau
memegang suatu objek dengan
menggunakan jari tangan, kurang

terampil dalam memfungsikan otot-otot
kecil seperti menggerakkan jari-jari dan

kedua tangannya, anak juga kurang
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terampil dalam mengkoordinasikan

kecepatan tangan dan mata.

B. Metode Penelitian
yang dilakukan

merupakan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian

(PTK) yang terfokus pada situasi kelas,

atau disebut dengan “Classroom
Action  Research’. Rancangan
pelaksanaan penelitian ini
dilaksanakan dalam tahap

pengembangan dan setiap tahap terdiri

atas tahap perencanaan dan

penerapan yang dilengkapi dengan
kegiatan observasi tahap pelaksanaan.
Adapun contoh tahap pelaksanaan

dalam penelitian ini sebagai berikut.

e
EI <:D
‘ﬁ

Sae

Gambar 1 Rancangan Penelitian PTK

menurut Arikunto (2010)
C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilaksanakan dapat
diketahui bagaimana Penerapan

Membuat Slime Untuk Meningkatkan

Keterampilan Motorik Halus Anak Usia

4-5 Tahun. Peningkatan tersebut dapat
terlihat dari adanya perbedaan mulai
dari siklus | dan siklus Il. Penelitian ini
dalam dua

dilaksanakan siklus,

masing-masing siklus terdiri dari dua

kali pertemuan. Setiap siklus
terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi.

Tabel 1. Data Hasil Observasi Penerapan
Membuat Slime Pada Siklus |

No Skor Jumlah
Penilaian
P1 P2

1. 2 3 5

2. 3 3 6

3. 2 3 5

4, 2 3 5

5. 2 3 5

6. 2 3 5

7. 2 2 4

8. 2 3 5
Total Skor 17 23 40
Rata-rata 2,12 2,87 5
Skor
Persentase 26,5% 35,9% 62,5%
Kategori Baik

Berdasarkan tabel 1 di atas hasil
data observasi yang dilakukan peneliti
terhadap penerapan membuat slime
pada pertemuan pertama jumlah skor
yang diperoleh vyaitu 17 dengan
persentase 26,5% Pada pertemuan
kedua jumlah skor yang diperoleh yaitu
23 dengan persentase 35,9% dengan
skor rata-rata yaitu 5 dan memiliki
hasil akhir persentase yaitu 62,5% dan
belum

dikategorikan  “Baik”,tetapi
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mencapai indikator keberhasilan

Untuk mendapatkan skor capaian

indikator tersebut maka penerapan

metode membuat slime harus

terlaksana dengan sangat baik.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Motorik
Halus Anak Usia 4-5 Tahun Pada Siklus |

No Nilai rata- Kriteria
rata

1. 35,5 BSH

2. 33 BSH

3. 27,5 MB

4. 28 MB

5. 25,5 MB

6. 32,5 BSH

7. 29 MB
Anak dengan kategori MB adalah 4 :
57,14%
Anak dengan kategori BSH adalah 3 :
42,85%

Berdasarkan hasil analisis terkait
dengan motorik halus anak usia 4-5
tahun yang dilaksanakan di TK Al
Banna terdapat 7 peserta didik, dari ke
7 peserta didik yang memperoleh
kategori BB = 0 anak, anak yang
memperoleh MB= 4 anak dengan
presetase 57,14%, dan anak yang
memperoleh BSH= 3 anak dengan
presentase 42,85%. Pada penelitian ini
belum mencapai indikator keberhasilan
melakukan

sehingga peneliti perlu

tindakan siklus kedua.

Tabel 3. Data Hasil Observasi
Penerapan Membuat Slime Pada Siklus Il

4. 4 4 8

5. 4 4 8

6. 3 4 7

7. 3 4 7

8. 4 4 8
Total Skor 29 32 61
Rata-rata 3,62 4 7,62
Skor
Persentase 45,31% 50% 95,3%
Kategori Sangat Baik

No Skor Jumlat
Penilaian
P1 P2
1. 3 4 7
2. 4 4 8
3. 4 4 8

Berdasarkan tabel 3 di atas
hasil data observasi yang dilakukan
peneliti terhadap penerapan
membuat slime pada pertemuan
pertama pada siklus Il, memperoleh
jumlah skor vyaitu 29 dengan

45,31%. Pada
pertemuan kedua jumlah skor yang
yaitu 32

persentase 50% dan skor rata-rata

persentase

diperoleh dengan
yaitu 7,62 dan memiliki hasil akhir
dengan persentase vyaitu 95,3%
dengan dikategorikan “sangat baik”
sehingga sudah mencapai indikator
dan

keberhasilan penelitian

dihentikan pada siklus II.

Tabel 4. Data Hasil Observasi
Meningkatkan Motorik Halus Anak Usia 4-
5 Tahun Pada Siklus Il

No Nilai rata- Kriteria
rata

1. 53,5 BSB
2. 54 BSB
3. 53 BSB
4. 51 BSB
5. 50,5 BSB
6. 50,5 BSB
7. 54 BSB

Anak dengan kategori BSB adalah 7 =
100%

479




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

Berdasarkan hasil analisis terkait
dengan motorik halus anak usia 4-5
tahun yang dilaksanakan di TK Al
Banna terdapat 7 peserta didik, dari ke
7 peserta didik yang memperoleh
kategori BB, MB dan BSH = 0 anak,
dan anak yang memperoleh BSB= 7
anak dengan presentase 100%. Dari
pada siklus |l

hasil tersebut

mendapatkan peningkatan dan
disimpulkan bahwa penelitian ini telah
mencapai indikator keberhasilan
sehingga penelitian dihentikan pada

siklus II.

150

100
’ I I
0
siklus 1 siklus 2

M penerapan membuat slime M motorik halus

Gambar 2 Analisis Data Penerapan Membuat
Slime Untuk Meningkatkan Motorik Halus Anak
Usia 4-5 Tahun

D. PEMBAHASAN
Pada hasil observasi penerapan
pada siklus |

membuat  slime

dipertemuan pertama menunjukkan
hasil data observasi yang dilakukan
peneliti terhadap penerapan membuat
slime pada pertemuan pertama jumlah
skor yang diperoleh yaitu 17 dengan
persentase 26,5% Pada pertemuan
kedua jumlah skor yang diperoleh yaitu

23 dengan persentase 35,9% dengan

skor rata-rata yaitu 5 dan memiliki
hasil akhir persentase yaitu 62,5% dan
dikategorikan  “Baik”,tetapi  belum
mencapai indikator keberhasilan. Pada
hasil observasi penerapan membuat
data

slime pada siklus IlI, hasil

observasi yang dilakukan peneliti
terhadap penerapan membuat slime
pada pertemuan pertama pada siklus Il,
memperoleh jumlah skor yaitu 29
45,31%. Pada

pertemuan kedua jumlah skor yang

dengan persentase

diperoleh yaitu 32 dengan persentase
50% dan skor rata-rata yaitu 7,62 dan
memiliki hasil akhir dengan persentase
95,3%
baik”

mencapai indikator keberhasilan dan

yaitu dengan dikategorikan

“sangat sehingga  sudah
penelitian dihentikan pada siklus II.
Pada
meningkatkan motorik halus anak usia
4-5 tahun yang
dilaksanakan di TK Al Banna terdapat
didik, yang

memperoleh MB= 4 anak dengan

hasil observasi

pada siklus |

7  peserta anak

presetase 57,14%, dan anak yang
memperoleh BSH= 3 anak dengan
42,85%. Pada

observasi motorik halus anak usia 4-5

presentase hasil
tahun yang dilaksanakan di TK Al
Banna pada siklus Il terdapat 7 peserta
didik, dari ke 7 peserta didik yang
memperoleh kategori BB, MB dan BSH
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= 0 anak, dan anak yang memperoleh
BSB=
100%. Dari hasil tersebut pada siklus I

7 anak dengan presentase
mendapatkan peningkatan dan
disimpulkan bahwa penelitian ini telah
mencapai indikator keberhasilan yaitu
80%

pada siklus Il dengan 4 kali pertemuan.

sehingga penelitian dihentikan

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il
ini merupakan kegiatan yang lebih baik
jika dibandingan dengan pertemuan di

siklus I.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas dan pembahasan yang
diketahui

membuat

telah dipaparkan bahwa

penerapan slime untuk
meningkatkan motorik halus anak usia
4-5 tahun mengalami peningkatan. Hal
dibuktikan

persentase penerapan membuat slime

tersebut dengan hasil

pada siklus | dipertemuan pertama
menunjukkan capaian hasil persentase
pertama jumlah skor yang diperoleh
yaitu 17 dengan persentase 26,5%.
Pada pertemuan kedua jumlah skor
yang diperoleh vyaitu 23 dengan
persentase 35,9% dengan skor rata-
rata yaitu 5 dan memiliki hasil akhir
persentase vyaitu 62,5%. Penerapan
slime siklus I,

membuat pada

dipertemuan pertama pada siklus I,

memperoleh jumlah skor yaitu 29
45,31%. Pada

pertemuan kedua jumlah skor yang

dengan persentase

diperoleh yaitu 32 dengan persentase
50% dan skor rata-rata yaitu 7,62 dan
memiliki hasil akhir dengan persentase
yaitu 95,3%.

meningkatkan motorik halus anak usia

Dan hasil observasi
4-5 tahun pada siklus |, anak yang
memperoleh MB= 4 anak dengan
presetase 57,14%, dan anak yang
memperoleh BSH= 3 anak dengan
42,85%. Pada

observasi motorik halus pada siklus II,

presentase hasil

dari ke 7 peserta didik yang
memperoleh kategori BB, MB dan BSH
= 0 anak, dan anak yang memperoleh
BSB=
100%.

kegiatan

7 anak dengan presentase

Dapat disimpulkan bahwa

pembelajaran penerapan
membuat slime untuk meningkatkan
motorik halus anak usia 4-5 tahun
dikatakan meningkat dan layak untuk
motorik

meningkatkan keterampilan

halus anak.
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